Penjualan Produk Gadai Syariah di Pegadaian Syariah by Wahyuni, Sinar
 
 
PENJUALAN PRODUK GADAI SYARIAH  
DI PEGADAIAN SYARIAH 
  
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Ekonomi Islam (SE) Jurusan Ekonomi Islam 
Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 











FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 





PERYATAAN KEASLIAAN SKRIPSI 
 Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Sinar Wahyuni 
Nim : 90100115088 
Tempat/Tanggal Lahir : Banua Baru, 08 Juli 1997 
Jur/Prodi/Konsentrasi : Ekonomi Islam 
Fakultas/Program : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Alamat : Manuruki 2 
Judul : Penjualan Produk Gadai Syariah di Pegadaian Syariah 
 Menyatakan dengan sesengguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau oleh orang lain, sebagai atau seluruhnya, maka skripsi 
dan gelar yang diperoleh karena batal demi hukum. 
Makassar, 23 September 2019 
                                                                                         Penyususn  
                                                                                          
 
                                                                                          Sinar Wahyuni 




































Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. atas berkat Rahmat dan 
Karunia-Nya yang telah memberikan penulis kesabaran, menghilangkan rasa malas 
dan membuka fikiran untuk menuangkan ide-ide selama penulisan skripsi hingga 
dapat dirampungkan. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 
Nabi Besar Muhammad Saw. 
Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar S1 
pada jurusan Ekonomi Islam. Judul yang penulis ajukan adalah “Penjualan Produk 
Gadai Syariah di Pegadaian Syariah”. 
Untaian terimakasih yang begitu dalam penulis ucapkan kepada kedua orang 
tua tercinta, ayahanda Haris dan ibunda Jira yang memliki kesabaran yang luar biasa 
dalam mendidik penulis, memotivasi dengan penuh pengertian dan kasih sayang. 
Juga kepada saudara penulis Abd. Alham, Sidar Mei dan Salsabila kalian adalah 
semangat penulis sekaligus supporter  tersolid yang tak pernah berhenti menasehati 
dan membantu penulis. Karena keluarga adalah cinta terbesar dan segalanya bagi 
penulis. 
Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, 
bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena dalam kesempatan ini 
penulis dengan senang hati menyampaikan terima kasih kepada yang terhormat : 
 
 
1. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Dr. Hj. Rahmawati Muin, M.Ag. Ketua Jurusan Ekonomi Islam sekaligus 
Pembimbing I penulis dan Drs. Thamrin Logawali, S.H., M.H., selaku 
Sekretaris Jurusan Ekonomi Islam. 
3. Muh. Akil Rahman, SE., M.Si. selaku Pembimbing II, terimakasih atas 
waktu, bimbingan dan arahannya dari awal hingga penulisan skripsi ini 
selesai. 
4. Seluruh Dosen, Staf Akademik, dan Staf Jurusan yang telah memberi 
bantuan selama proses penyelesaian skripsi penulis. 
5. Chaeruddin dan Wijayanti, selaku Penaksir di Pegadaian Syariah Central 
Jl. Samalona Makassar yang telah membantu saya selama penelitian. 
6. Sahabat-sahabat terbaik penulis, Yuyun, Cahya, dan Mimi, kita luar biasa 
berbagi bersama dan tetap saling support dari dulu hingga saat ini. 
7. Kak Muchi yang selalu ada memberi semangat dan bantuan kepada 
penulis untuk terus maju agar dapat menggapai gelar.  
8. Teman-teman Ekonomi Islam Angkatan 2015 yang sejak awal menjadi 
mahasiswa menjadi tempat berbagi keseruan selama menikmati masa-
masa kuliah. 
9. Teman-Teman KKN Songing Posko 5 teman berbagi pengalaman baru 
sebelum berjuang menyelesaikan skripsi ini. 
 
 
10. Semua pihak yang telah membantu penyelesaian ksripsi ini yang tidak 
dapat penulis sebutkan satu persatu. 
Akhirnya penulis berdoa semoga bantuan yang telah mereka berikan 
terhitung sebagai pahala dimata Allah Swt. Amin. Penulis berharap semoga skripsi ini 
berguna dan dapat mendukung pengembangan pendidikan dan dunia ilmu 
pengetahuan. 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
       Makassar, 28 Juli 2019 
 
        Penulis 









JUDUL ...............................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................  ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ...............................................................................  iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ...................................................................  iv 
KATA PENGANTAR ......................................................................................  v 
DAFTAR ISI ......................................................................................................  viii 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................  x 
DAFTAR TABEL .............................................................................................  xi 
ABSTRAK .........................................................................................................  xii 
BAB I       PENDAHULUAN ..........................................................................  1-12 
Latar Belakang ...................................................................................................  1 
Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ............................................................  9 
Rumusan Masalah .............................................................................................  9 
Kajian Pustaka ...................................................................................................  9 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian .....................................................................  11 
BAB II      TINJAUAN TEORITIS.................................................................  13-43 
Konsep Dasar Muamalah .................................................................................  13 
Penjualan ............................................................................................................  14 
Gadai Syariah .....................................................................................................  22 
Kerangka Konseptual ........................................................................................  42 
BAB III     METODE PENELITIAN .............................................................  44-49 
Jenis Penelitian ..................................................................................................  44 
Lokasi dan Waktu Penelitian ...........................................................................  44 
Pendekatan Penelitian .......................................................................................  44 
 
 
Sumber Data.......................................................................................................  45 
Metode Pengumpulan Data ..............................................................................  45 
Instrumen Penelitian .........................................................................................  46 
Tekhnik Analisis Data ......................................................................................  47 
Pengujian Keabsahan Data ...............................................................................  48 
BAB IV     Strategi penjualan produk gadai syariah di pegadaian syariah .  50-71 
Gambaran Umum Pegadaian Syariah .............................................................  50 
Penjualan Produk Gadai Syaraih .....................................................................  57 
Penjualan Produk Gadai Syariah Perspektik Ekonomi Islam .......................  64 
Implementasi Penjualan Produk Gadai Syariah .............................................  69 
BAB V     Penutup .............................................................................................    73-74 
Kesimpulan ........................................................................................................  73 
Saran ...................................................................................................................  74 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................  75-77 
LAMPIRAN .......................................................................................................  78 














Nama : Sinar Wahyuni 
NIM : 90100115088 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Judul : Penjualan Produk Gadai Syariah di Pegadaian Syariah 
 
  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penjualan produk Pegadaian 
Syariah Central Jl. Samalona Makassar dan untuk mengetahui apakah penjualan 
produk sudah sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam. 
 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh diperoleh langsung dari Pegadaian 
Syariah Central Jl. Samalona Makassar, yaitu berupa data dari jumlah nasabah, omzet, 
dan laba serta data sekunder dari riset kepustakaan. Selanjutnya metode pengumpulan 
data dilakukan dengan obeservasi, wawncara dan dokumentasi untuk selanjutnya di 
analisis dengan cara mereduksi data,  penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penjualan produk yang digunakan 
Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar tidak terlepas dari aturan OJK dan 
DSN. Proses transaksi lebih mudah dan cepat sehingga dapat menarik minat nasabah 
untuk menggunakan jasa pegadaian. Terbukti dari jumlah nasabah, omzet, dan laba 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dalam  memasarkan produknya telah sesuai 
dengan prinsip-prinsip dalam Islam  karena seluruh penjualan yang diterapkan tidak 
ada bertentangan dengan prinsip-prinsip dalam muamalah. 
 








A. Latar Belakang  
Manusia sebagai mahluk hidup tidak akan bisa terlepas dari kegiatan-kegiatan 
yang berorientasi pada aspek pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari (ekonomi). 
Ilmu ekonomi lahir bertujuan untuk membantu manusia dalam pemenuhan 
kebutuhannya. Dalam ilmu ekonomi dipelajari pemanfaatan suatu benda secara 
efektif dan efesien, dipelajari pula bagaimana mengelola keuangan dengan baik.
1
 
Islam merupakan suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu, Islam 
memeberikan panduan yang dinamis terdapat semua aspek kehidupan termasuk 
sektor bisnis dan transaksi keuangan. Hal ini terlihat dengan menggunakan prinsip 
syariah Islam diharapkan dapat memberikan mashlahat bagi umat manusia dan salah 
satu kelebihan dari lembaga keuangan syariah adalah tidak meminta kelebihan dari 
pokok pinjaman, karena hal yang demikian itu termasuk riba. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa riba di dalam Islam itu sangatlah diharamkan.
2
 
Lembaga keuangan telah berperan sangat besar dalam perkembangan dan 
pertumbuhan masyarakat industri modern. Produksi berskala besar dengan kebutuhan 
investasi yang membutuhkan modal yang besar tidak mungkin dipenuhi tanpa 
                                                             
1Nadhirotul Ulbab, “Strategi Pemasaran Produk-Produk Gadai Syariah Dalam Meningkatkan 
Jumlah Nasabah”, Skripsi (Semarang: Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo,2016), h. 1. 
2Faridatun Sa’adah, “Strategi Pemasaran Produk Gadai Syariah dalam Upaya Menarik Minat 
Nasabah pada Pegadaian Syariah Cabang Dewi Sartika”, Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum 
UIN Syarif Hidayatullah, 2008), h.1. 
 
 
bantuan lembaga keuangan. Lembaga keuangan merupakan tumpuan bagi para 
pengusaha untuk mendapatkan tambahan modalnya melalui mekanisme kredit dan 
menjadi tumpuan investasi melalui mekanisme saving, sehingga lembaga keuangan 




Fungsi lembaga keuangan adalah menyediakan jasa sebagai perantara antara 
pemilik modal dan pasar uang yang bertanggung jawab dalam penyaluran dana dari 
investor kepada perusahaan yang membutuhkan dana tersebut.
4
 Kehadiran lembaga 
keuangan inilah yang memfasilitasi arus peredaran uang dalam perekonomian, 
dimana uang dari investor dikumpulkan dalam bentuk tabungan. Sehingga resiko dari 
para investor ini beralih pada lembaga keuangan yang kemudian menyalurkan dana 
tersebut dalam bentuk pinjaman utang kepada yang membutuhkan. 
Umumnya lembaga keuangan dibagi dalam 2 kategori yaitu lembaga 
keuangan bank dan lembaga keuangan non bank (asuransi, pegadaian, perusahaan 
sekuritas, lembaga keuangan, dll).
5
 Selain lembaga keuangan yang sifatnya 
konvensional, di Indonesia juga terdapat lembaga keuangan yang sifatnya syariah. 
Sama halnya lembaga keuangan konvensional, lembaga keuangan syariah juga terdiri 
                                                             
3Indra Jernih, “Strategi Pemasaran Produk Pegadaian Syariah Cabang Bangkinang menurut 
Perspektif Ekonomi Islam”, Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim, 2011). 
h. 2. 
4Jamal Wiwoho, “Peran Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga Keuangan bukan Bank 
dalam Memberikan Distribusi Keadilan Bagi Masyarakat”, MMH  43, no. 1 (2014): h. 90.  
5
Jamal Wiwoho, Peran Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga Keuangan bukan Bank dalam 
Memberikan Distribusi Keadilan Bagi Masyarakat, h. 90. 
 
 
dari lembaga keuangan bank dan non bank. Sebagaimana yang akan dibahas dalam 
penelitian ini yaitu pegadaian syariah yang didirikan oleh Perum Pegadaian.      
Berdirinya pegadaian atas dasar keinginan mulia Pemerintah untuk membantu 
masyarakat luas yang membutuhkan solusi pendanaan, mencegah ijon, rentenir dan 
pinjaman tidak wajar lainnya. Untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil serta 
mendukung program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional. 
Pendanaan pegadaian merupakan salah satu alternatif yang sangat efektif 
karena tidak memerlukan proses dan persyaratan yang terlalu rumit. Bentuk 
pendanaan ini sudah sejak lama dan sudah dikenal oleh masyarakat Indonesia. 
Pegadaian syariah adalah salah satu usaha di Indonesia yang secara resmi mempunyai 
izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam 
bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai.
6
  
Pegadaian adalah tempat bagi konsumen untuk meminjam uang dengan 
barang-barang pribadi konsumen sebagai jaminannya. Menyusun slogan “ Mengatasi 
Masalah Tanpa Masalah “. Pegadaian merupakan salah satu alternatif pendanaan 
yang sangat efektif karena tidak memerlukan persyaratan rumit yang dapat 
menyulitkan nasabah dalam pemberian dana. Cukup dengan membawa barang 
jaminan yang bernilai ekonomis, masyarakat sudah bisa mendapatkan dana untuk 
                                                             




kebutuhannya baik produktif maupun konsumtif. Di samping itu proses pencairan 
dana yang terbilang cepat dan mudah.
7
 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2016 menerbitkan peraturan terkait 
industri gadai di Indonesia, melalui POJK No 31/POJK.05/2016 tentang Usaha 
Pegadaian yang diterbitkan pada tanggal 29 Juli 2016. Secara umum POJK tersebut 
mengatur tentang bentuk badan hukum, permodalan, persyaratan dan prosedur 
perizinan usaha. Selain itu diatur juga soal kegiatan usaha yang diperkenankan serta 
penyelenggaraan sebagian kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.
8
 
Adanya POJK tersebut, diharapkan industri gadai dapat turut serta 
memberikan sumbangsi terhadap peningkatan inklusi keuangan bagi masyarakat 
menengah ke bawah dan juga usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Hadirnya 
perusahaan gadai yang lebih tertata dan sehat secara kinerja diyakini dapat 
mempermudah akses masyarakat terhadap pinjaman di luar perbankan. 
Bisnis gadai syariah merupakan pemberian pinjaman kepada masyarakat atas 
dasar hukum gadai melalui skim dengan jaminan berupa barang bergerak untuk 
jangka waktu 4 bulan yang dapat dilunasi sewaktu-waktu atau diperpanjang saat 
pinjaman telah jatuh tempo. Nasabah dikenakan mu’nah yang dihitung dari nilai 
taksiran barang jaminan yang disimpan di Perusahaan sebagai rekening.
9
 
                                                             
7
Frianto Pandia, dkk, Lembaga Keuangan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.69. 
8Pegadaian Syariah, “Berkas Annual Report”, Situs Resmi Pegadaian Syariah. 
http://www.pegadainsyariah.co.id  (1 Juni 2018).    
9Pegadaian Syariah, “Berkas Annual Report”, Situs Resmi Pegadaian Syariah. 
http://www.pegadainsyariah.co.id  (31 Mei 2018).  
 
 
Pegadain Syariah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama Unit Layanan 
Gadai Syariah (ULGS) Cabang Dewi Sartika di bulan Januari tahun 2003. Kemudian 
pendirian ULGS di Surabaya, Makassar, Semarang, Surakarta, dan Yogyakarta di 
tahun yang sama hingga September 2003. Masih di tahun yang sama, 4 Kantor 
Cabang Pegadaian di Aceh dikonversi menjadi Pegadaian Syariah. Kantor 
cabangpegadaian syariah di Indonesia terdapat 605 unit yang tersebar di seluruh 
Indonesia.
10
 Di Makassar sendiri kantor cabang pegadaian syariah terdapat 9 unit, 
termasuk di dalamnya Pegadain Syariah Central Jl. Samalona Makassar. 
Berkembangnya pegadaian syariah ternyata bisa mengimbangi industri 
perbankan Islam di Indonesia. Karena selain pegadaian syariah, pemain dalam usaha 
ini adalah perbankan syariah yang menyediakan layanan berupa gadai syariah atau 
rahn. Namun dalam perjalanannya, pegadaian syariah tidak terlalu terpengaruh oleh 
beroperasinya sistem gadai syariah dari perbankan syariah. Ini terbukti dengan 




Perbandingan Pegadain Syarian dan Bank Syariah Mandiri (BSM) 
pada Produk Rahn 
 
Uraian  Pegadaian Syariah  Bank Syariah 
Mandiri 
Nasabah  854.182 284 
                                                             
10Pegadaian Syariah, “Berkas Annual Report”, Situs Resmi Pegadaian Syariah. 
http://www.pegadainsyariah.co.id  (1 Juni 2018).   
11Republika, “Pertumbuhan  Pegadain Syariah Memuaskan”. Situs Resmi Republika. 
http://www.republika.co.id/korandetail.asp?=183268&katid2= (5 Juni 2018). 
 
 
Omzet  14.097 miliar 2,7 miliar 
Kantor Cabang 605 unit 59 unit 
       Sumber : Pegadaian Syariah tahun 2016 
Jumlah nasabah dari segmen gadai syariah tahun 2016 tumbuh 3,67% 
dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu dari 823.980 orang pada tahun 2015 menjadi 
854.182 orang tahun 2016. Jumlah tersebut setara dengan 126,12% dari RKAP 2016 
yang ditetapkan sebanyak 677.267 orang.
12






2015 2016 Pertumbuhan  
823.980 854.182 3,67% 
Sumber : Laporan Tahunan Pegadaian 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah nasabah pada 
pegadaian syariah mengalami peningkatan atau pertumbuhan sebesar 3,67%. 
Tahun 2016, pencapaian realisasi Pinjaman Yang Diberikan (PYD) adalah 
sebesar Rp3.665.558 miliar atau 97,73% dibandingkan dengan target Rp3.750.576 
miliar. Pinjaman Yang Diberikan dari bisnis gadai syariah tahun 2016 adalah sebesar 
Rp3.666 miliar, tumbuh 14,59% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 
Rp3.199 miliar. Pencapaian realisasi Omzet adalah sebesar Rp14.096.938 miliar atau 
                                                             
12Pegadaian Syariah, “Berkas Annual Report”, Situs Resmi Pegadaian Syariah. 
http://www.pegadainsyariah.co.id  (31 Mei 2018). 
 
 
94,65% dari target Rp14.894.349 miliar. Omzet gadai syariah tahun 2016 terealisasi 





Uraian  2015 2016 Pertumbuhan  
Pinjaman Yang Diberikan   
Omzet  






  Sumber : Laporan Tahunan Pegadaian 2016 
Pegadaian syariah memiliki delapan produk yaitu, Arrum Haji, Multi 
Pembayaran Online (MPO), Konsinyasi Emas, Tabungan Emas, Mulia, Arrum 
BPKB, Amanah, dan Rahn. Produk yang paling banyak diminati adalah pembiayaan 
rahn karena prosesnya cepat hanya dalam waktu 15 menit dana cair dan aman 




Tumbuhnya pegadaian yang sedemikian pesat tentunya menimbulkan 
persaingan yang semakin ketat dengan lembaga keuangan lainnya. Hal demikian 
mengharuskan manajemen melakukan strategi khusus bagaimana mampu 
mempertahankan kondisinya agar dapat bertahan dengan baik atau dapat menjaga 
                                                             
13Pegadaian Syariah, “Berkas Annual Report”, Situs Resmi Pegadaian Syariah. 
http://www.pegadainsyariah.co.id  (31 Mei 2018).  
14Pegadaian Syariah, “Berkas Annual Report”, Situs Resmi Pegadaian Syariah. 
http://www.pegadainsyariah.co.id  (1 Juni 2018).   
 
 
keberlangsungan hidupnya (survive), dan mampu memenangkan persaingan dengan 
berbagai kebijakan dalam pemasarannya. 
Keberadaan pegadaian syariah awalnya didorong oleh perkembangan dan 
keberhasilan lembaga-lembaga keuangan syariah. Di samping itu juga dilandasi oleh 
kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap hadirnya sebuah pegadaian yang 
menerapkan prinsip-prinsip syariah. 
Implementasi operasional pegadaian syariah berbeda dengan pegadaian 
konvensional. Seperti halnya pegadaian konvensional, dimana bunga ditarik dari 
besar kecilnya dana yang dipinjam sedangkan pegadaian syariah ada biaya 
pemeliharaan sebagai pengganti kewajiban pemilik barang dalam pemeliharaan.
15
 
Minat masyarakat yang memanfaatkan jasa pegadaian syariah cukup besar. 
Akan tetapi pengetahuan masayarakat tentang keberadaan pegadaian syariah masih 
minim karena pegadaian syariah terbilang masih baru dan kantor cabang syariahnya 
pun masih terbilang sedikit. Tetapi pertumbuhan pegadaian syariah menunjukan 
peningkatan yang sangat pesat. Sehigga penulis ingin mengetahui penjualan produk 
apa yang digunakan oleh pegadaian syariah sehingga tumbuh menjadi pesat.  
Bedasarkan uraian di atas, maka pembahasan ini layak untuk diangkat dan 
dikaji melalui penelitian dengan judul “Penjualan Produk Gadai Syariah di 
Pegadaian Syariah”.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
                                                             
15Ayu Tissa Fadhillah Rachmaniar, “Strategi Pemasaran Produk Gadai (Ar-Rahn) dalam 
Upaya M eningkatkan Minat Nasabah”, Skripsi (Surabaya: Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan 
Ampel, 2015), h. 3. 
 
 
 Fokus penelitian ini dibatasi pada penjualan produk yang diterapkan 
Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar pada produk Rahn, Arrum, dan 
Mulia. 
C. Rumusan Masalah  
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah karena pengetahuan masyarakat 
tentang pegadaian syariah masih minim dan kantor cabangnya pun masih sedikit, 
tetapi pertumbuhan pegadaian syariah menunjukan perkembangan yang pesat. 
Adapun yang menjadi sub masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penjualan produk gadai syariah di Pegadaian Syariah Central Jl. 
Samalona Makassar? 
2. Apakah penjualan produk gadai syariah di Pegadaian Syariah Central Jl. 
Samalona Makassar sudah sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, Penjualan Produk Gadai 
Syariah di Pegadaian Syariah baik terhadap jurnal-jurnal penelitian, ataupun buku-
buku yang diterbitkan ditemukan hasil penelitian dan buku yang relevan dengan 
pembahasan dalam skripsi ini.  
Rokhmat Subagino pada tahun 2014 dengan judul “Tinjauan Syariah Tentang 
Pegadaian Syariah (Rahn)”.  Penelitian ini bersifat kualitatif dengan hasil bahwa 
peningkatan jumlah nasabah, laba, maupun outlet bukan hanya terjadi pada pegadaian 
konvensional, tetapi juga terjadi pada pegadaian syariah. Landasan dalam operasional 
gadai syariah adalah Fatwa Dewan Syariah Nasional nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 
 
 
tanggal 26 Juni 2002 tentang rahn, fatwa nomor: 26/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn 
emas. Penilaian dalam muamalah, harus diketahui ketentuan tentang rahn dan akad 
secara umum. Agar dalam bertransaksi benar-benar full syariah dan keuntungan yang 
di dapat sah serta halal. 
Siti Muawiyah pada tahun 2004 dengan judul “Strategi Pemasaran Produk 
Pembiayaan dalam Meningkatkan Pendapatan Bank (Studi Kasus di BPRS Attaqwa 
Garuda Utama). Dalam memasarkan produk pembiayaan, strategi yang digunakan 
BPRS   AGU tergabung dalam bauran pemasaran, yaitu: product, price, place, dan 
promotion. Dengan strategi pemasaran produk pembiayaan yang digunakan di BPRS 
AGU mengalami peningkatan pada pendapatan yang diperoleh bank. Peningkatan 
juga dapat dilihat dari dana yang diberikan untuk pembiayaan yang menyebabkan 
pertumbuhan jumlah nasabah semakin meningkat.
16
 Penelitian ini jelas berbeda 
dalam hal lembaga keuangan dan variabel yang hendak diteliti, dimana penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dampak dari strategi pemasaran produk pembiayaan 
terhadap peningkatan pendapan bank. Akan tetapi memiliki pola penelitian yang 
sama dengan penelitian hendak dilakukan peneliti. 
Indra Jernih pada tahun 2011 dengan judul “Strategi Pemasaran Produk 
Pegadaian Syariah Cabang Bangkinang menurut Perspektif Ekonomi Islam”. Hasil 
penelitian adalah strategi pemasaran produk Pegadaian Syariah Cabang Bangkinang 
yaitu Produk yang ditawarkan berdasarkan prinsip syariah (Ar-rahn, Arrum, dan 
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Mulia), Harga (Harga barang jaminan dihitung sesuai harga pasaran. Kalau harga 
meningkat, otomatis pinjaman meningkat), Tempat (memilih tempat dekat jalan besar 
dan strategis), Promosi yang dilakukan Pegadaian Syariah Cabang Bangkinang yaitu 
promosi secara langsung (jemput bola), periklanan, penjualan pribadi, promosi 
penjualan dan pelayanan.
17
 Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang hendak 
dilakukan oleh peneliti akan tetapi pada penelitian tersebut tidak mengkaji dampak 
yang di timbulkan terhadap peningkatan nasabah sebagaimana yang hendak dikaji 
oleh peneliti. 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui penjualan produk gadai syariah di Pegadaian Syariah Central Jl. 
Samalona Makassar. 
b. Untuk mengetahui apakah penjualan produk gadai syariah di Pegadaian Syariah 
Central Jl. Samalona Makassar sudah sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Selain tujuan penelitian ini juga memiliki kegunaan sebagai berikut: 
a. Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
baru tentang pegadaian syariah dan penjualannya. 
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b. Bagi Lembaga Keuangan 
Sebagai bahan acuan dan informasi untuk mengetahui penjualan produk yang 
baik dan tepat guna serta tidak bertentangan dengan nilai syariah berdasarkan teori-
teori yang ada, juga dapat menjadi bahan evaluasi serta masukan untuk lebih 
memajukan lagi industri gadai syariah tersebut.   
c. Bagi Masyarakat 
Menambah pengetahuan tentang produk gadai syariah dan mengetahui 














 TINJAUAN TEORITIS  
A. Muamalah 
Secara terminologi muamalah didefinisikan sebagai hukum-hukum yang 
berkaitan dengan tindakan hukum manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan. 
Misalnya, dalam persoalan jual beli, utang piutang, kerja sama dagang, perserikatan 
dalam penggarapan tanah, dan sewa-menyewa.
18
 
Muamalah adalah segala aturan agama yang mengatur hubungan antar sesama 
manusia dan antar manusia dengan alam sekitarnya, tanpa memandang agama atau  
asal usul kehidupan. Aturan agama yang mengatur hubungan antar sesama manusia.
19
 
Muamalah bagian dari hukum Islam yang mengatur hubungan antar dua pihak 
atau lebih, antar pribadi dengan pribadi lainnya, maupun antar badan hukum, seperti 
perseroan, firma, yayasan, negara, dan sebagainya. Awalnya cakupan muamalah di 
dalam fiqh meliputi permasalahan keluarga, seperti perkawinan dan perceraian. Akan 
tetapi muamalah kemudian dipahami sebagai hukum yang berkaitan dengan 
perbuatan manusia dengan sesamanya yang menyangkut harta dan hak serta 
penyelesaian kasus diantara mereka. Pengertian ini memberikan gambaran bahwa 
muamalah hanya mengatur permasalahan hak dan harta yang muncul dari transaksi 
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Kegiatan manusia yang berkaitan dengan harta dan aktivitas ekonomi atau 
bisnis yang dilakukan menggunakan akad, baik langsung atau tidak langsung, seperti 
jual beli, sewa-menyewa gadai, dan sebagainya. Akad-akad seperti ini secara 
normatif diatur oleh badan hukum Islam yang disebut fiqh muamalah.
21
 
B. Penjualan  
1. Pengertian Penjualan 
Penjualan adalah suatu kegiatan penghubung antara perusahaan dengan 
konsumen untuk merealisasi tujuan akhir pemasaran. Penjualan juga berarti proses 
kegiatan menjual, yaitu dari segi atan penetapan harga jual sampai produk 
didistribusikan ke tangan konsumen (pembeli).
22
 
Menurut Marwan dalam Nafarin penjaualan adalah suatu usaha yang terpadu 
untuk mengembangkan rencana-rencana strategis yang diarahkan kepada usaha 




Kegiatan penjualan merupakan kegiatan pelengkap atau suplemen dari 
pembelian, untuk memungkinkan terjadinya transaksi. Jadi kegiatan pembelian dan 
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penjualan merupakan satu kesatuan untuk dapat terlaksananya traksaksi. Oleh karena 
itu, kegiatan penjulan seperti halnya kegiatan pembelian, terdiri dari serangkaian 
kegiatan yang meliputi penciptaan permintaan, menemukan si pembeli, negosiasi 
harga, dan syarat-syarat pembayaran.
24
 
M Syakir Sula mendefinisikan pemasaran syariah sebagai sebuah disiplin 
bisnis stategis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan value 
dari suatu inisiator kepada stakeholders-nya, yang dalam keseluruhan prosesnya 
sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah (bisnis) dalam Islam.
25
 
Syakir mengungkapkan definisi itu dengan merujuk pada definisi yang 











 Kaum muslimin terikat dengan kesepakatan-kesepakatan (syarat-syarat) bisnis 
yang mereka buat, kecuali kesepakatan (syarat) yang mengharamkan yang 
halal atau menghalalkan yang haram.   
 
Menurut Syakir, kata kunci dalam definisi pemasaran syariah adalah bahwa 
dalam seluruh proses, baik proses penciptaan, proses penawaran maupun proses 
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perubahan nilai (value), tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan dengan akad 
dengan prinsip-prinsip muamalah dalam Islam. Sepanjang hal tersebut dapat dijamin 
dan penyimpangan prinsip-prinsip muamalah tidak akan terjadi, maka bentuk 
transaksi apapun dalam bisnis dibolehkan dalam syariat Islam. Karena itu Allah 
mengingatkan agar senantiasa menghindari perbuatan yang zalim dalam bisnis 




Selain merujuk pada definisi yang disepakati para ahli-ahli marketing dunia di 
atas, dalam definisi di atas juga merujuk kepada kaidah fiqh yang paling dasar dalam 
Islam yaitu: 
اهمٌرحت ىلع لٌلد لدٌ نأ لاإ ةحابلإا ةلماعملا ًف لصلأا 
Artinya: 





Kata kunci dalam definisi pemasaran syariah adalah tidak boleh ada hal-hal 
yang bertentangan dengan akad dan prinsip-prinsip dalam muamalah. Sepanjang hal 
tersebut dapat dijamin. Jadi bentuk transaksi apapun dalam bisnis dibolehkan dalam 
syariat Islam sepanjang memenuhi kaidah dan prinsip Islam. 
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Jadi penjualan adalah suatu akad penyerahan suatu barang dan jasa dari 
penjual kepada pembeli dengan harga yang disepakati atas dasar sukarela, tanpa 
paksaan, atau tipuan. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS An-Nisaa /4: 29. 
                            
                       
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 




Suatu perusahaan akan menyeleksi satu dari beberapa pendekatan penjualan 
yang cocok dengan target pasarnya, berorientasi pada kualitas, orientasi nilai, dan 
orientasi harga. Untuk segmen berorientasi pada kualitas, suatu perusahaan mungkin 
akan menggunakan solusi pendekatan penjualan. Peranan tenaga penjual perusahaan 
mengidentifikasi masalah yang dihadapi konsumen sacara proaktif dan sekaligus 
memberikan solusinya. Bagi segmen yang berorientsi pada nilai, perusahaan dapat 
menggunakan pendekatan menfaat penjualan, dengan menawarkan kepada konsumen 
suatu produk yang bekualitas tinggi dan harga yang bersaing. Selanjutnya segmen 
yang berorientsi pada harga, suatu perusahaan mungkin menawarkan suatu versi 
produk dalam ukuran kecil dengan harga serendah mungkin. 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan menurut Swastha dan 
Irawan adalah sebagai berikut:
30
  
a. Kondisi dan kemampuan penjual  
Penjual disini harus dapat meyakinkan kepada pembelinya agar dapat berhasil 
mencapai sasaran penjualan yang diharapkan.Untuk maksud tersebut penjual harus 
memahami beberapa masalah penting yang sangat berkaitan dengan jenis dan 
karakteristik barang yang ditawarkan harga produk dan syarat penjualan. 
b. Kondisi Pasar  
Adapun faktor-faktor kondisi pasar, kelompok pembeli, daya belinya, 
frekuensi pembeliannya , keinginan dan kebutuhannya. 
c. Modal  
Untuk memperkenalkan barang kepada pembelinya maka penjual memerlukan 
sarana serta usaha seperti: alat transportasi, tempat peragaan baik didalam perusahaan 
maupun diluar perusahaan, usaha promosi, dan sebagainya. Dan semua ini hanya 
dapat dilakukan oleh penjual apabila memiliki sejumlah modal yang diperlukan untuk 
melaksanakan maksud tersebut. 
d. Kondisi Organisasi  
Perusahaan Biasanya didalam perusahaan besar masalah penjualan ditangani 
oleh bagian penjualan yang dipegang orang-orang tertentu/ahli dibidang penjualan. 
Lain halnya perusahaan kecil, masalah penjualan ditangani oleh orang yang juga 
melakukan fungsifungsi lain. 
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e. Faktor lain  
Faktor-faktor lain, seperti periklanan, peragaan, kampanye pemberian hadiah, 
sering mempengaruhi penjualan. 
2. Tujuan Penjualan 
  Kemampuan perusahaan dalam menjual produknya menentukan keberhasilan 
dalam mencari keuntungan, apabila perusahaan tidak mampu menjual maka 




a. Tujuan yang dirancang untuk meningkatkan volume penjualan total atau 
meningkatkan penjualan produk- produk yang lebih menguntungkan. 
b. Tujuan yang dirancang untuk mempertahankan posisi penjualan yag efektif 
melalui kunjungan penjualan regular dalam rangka menyediakan informasi 
mengenai produk baru. 
c. Menunjang pertumbuhan perusahaan. 
Tujuan tersebut dapat tercapai apabila penjualan dapat dilaksanakan 
sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya.Penjualan tidak selalu berjalan 
mulus, keuntungan dan kerugian yang diperoleh perusahaan banyak dipengaruhi oleh 
lingkungan pemasaran. Lingkungan ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
perusahaan. 
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3. Produk  
a. Pengertian produk  
Menurut Philip Kotler produk adalah segalah sesuatu yang dapat ditawarkan 
di pasar, untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk terdiri atas 
barang, jasa, pengalaman, event, orang, tempat, kepemilikan, organisasi, informasi 
dan ide.
32
 Sedangkan W.J. Stanto produk adalah seperangkat atribut baik berwujud 
maupun tidak berwujud, termasuk di dalamnya masalah warna, harga, nama baik 
pabrik, dan penjual (pengecer). Dan pelayanan pabrik serta pelayanan penyecer, yang 
diterima oleh pembeli guna memuaskan keinginannya.
33
 
Produk harus memenuhi karakteristik realistik (hasil kreativitas), humanistik 
(produk yang manusiawi, disampaikan dengan cara yang santun dan proposional), 
dan transparansi (sasaran pelaku bisnis memperoleh informasi yang lengkap tentang 
spesifikasi produk). 
Produksi dalam perspektif syariah merupakan suatu hal yang penting. 
Memproduksi suatu barang harus mempunyai hubungan dengan kehidupan hidup 
manusia. Berarti barang itu harus diproduksi untuk kebutuhan manusia, bukan untuk 
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Islam mengajarkan untuk memperhatikan kualitas dan keberadaan produk 
tesebut. Islam melarang jual beli suatu produk yang belum jelas (gharar) bagi 
pembeli. Pasalnya di sini berpotensi terjadinya penipuan dan ketidakadilan terhadap 
salah satu pihak. 
Selain keberadaan suatu produk, Islam juga memerintahkan untuk 
memperhatikan kualitas produk. Barang yang dijual harus terang dan jelas 
kualitasnya, sehingga pembeli dapat dengan mudah memberi penilaian.
35
 
b. Tingkatan produk 




1) Tingkat dasar: mafaat inti (cover benefit) yaitu layanan atau manfaat yang 
benar-benar dibeli oleh pelanggan. 
2) Tingkat kedua: pemasar harus megubah manfaat inti menjadi produk dasar 
(basic product). 
3) Tingkat ketiga: pemasar harus pempersiapkan produk yang diharapkan 
(expected product). 
4) Tingkat keempat: pemasar harus menyiapkan produk tambahan (augmented 
product) yang melebihi harapan pelanggan. 
                                                             
35
Firdaus NH dkk, Dasar dan Strategi Pemasaran Syariah, h. 23.  
36
Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h.197. 
 
 
5) Tingkat kelima: produk potensial (potencial product) yag mencakup semua 
kemungkinan tambahan dan trasformasi yang mungkin dialami oleh produk 
atau penawaran dimasa depan. 
C. Gadai Syariah 
1. Sejarah Gadai Syariah 
Sejarah dunia usaha pegadaian pertama kali dilakukan di Italia, kemudian 
berkembang ke wilayah-wilayah Eropa seperti Inggris, Prancis dan Belanda. Oleh 




Pegadaian di Indonesia dimulai pada zaman penjajahan Belanda, di mana 
ketika itu tugas pegadaian adalah membantu masyarakat untuk meminjamkan uang 
dengan jaminan gadai. Pada mulanya usaha ini dijalankan oleh pihak swasta, namun 
dalam perkembangan selanjutnya usaha pegadaian ini diambil alih oleh pemerintah 
Hindia Belanda pada waktu itu dengan status Dinas pegadaian.
38
 
Perkembangan produk-produk berbasis Islam kian marak di Indonesia, tidak 
terkecuali pegadaian. Perum pegadaian mengeluarkan produk berbasis Islam yang 
disebut dengan pegadaian Islam. Pada dasarnya, produk-produk berbasis Islam 
memiliki karakteristik seperti, tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk karena 
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riba, menetapkan uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang 
diperdagangkan dan melakukan bisnis untuk memperoleh imbalan atas jasa dan bagi 
hasil. Pegadaian Islam atau dikenal dengan istilah rahn, dalam pengoperasiannya 
menggunakan metode mudarabah (bagi hasil). 
2. Pengertian Gadai Syariah 
Istilah bahasa Arab, gadai diistilahkan dengan rahn dan dapat juga dinamai 
al-habsu.
39
 Secara etimologis, arti rahn tetap dan lama, sedangkan al-habsu berarti 
penahanan suatu barang dengan hak sehingga dapat dijadikan sebagai pembayaran 
dari barang tersebut.
40
 Sedangkan menurut Sabiq, rahn adalah menjadikan barang 
yang mempunyai nilai harta menurut pandangan syara’ sebagai jaminan utang, hingga 




Ar-rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan 
yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan 
demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali 
seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sederhana dapatkan dijelaskan bahwa rahn 
adalah semacam jaminan utang atau gadai.
42
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Sebagaimana dalam kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1150 yang 
menyatakan bahwa: 
Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu barang 
bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau seorang lain 
atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada si berpiutang itu 
untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan dari pada 
orang-orang untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan 





Gadai adalah menjadikan suatu benda bernilai menurut pandangan syara’ 
sebagai tanggungan utang, dengan adanya benda yang menjadi tanggungan itu 
seluruh atau sebagian utang dapat diterima.
44
 
Kesimpulan dari uraian di atas bahwa rahn adalah menahan barang jaminan 
milik si peminjam (rahin), baik yang bersifat materi atau manfaat tertentu, sebagai 
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang diterima tersebut memiliki 
nilai ekonomis, sehingga pihak yang menahan (murtahin) memperoleh jaminan untuk 
mengambil kembali seluruh atau sebagian hutangnya dari barang gadai tersebut 
apabila pihak yang menggadaikan tidak dapat membayar hutang tepat pada waktunya. 
3. Dasar Hukum Gadai 
a. Al-Qur’an 
Ayat al-Qur’an yang dapat dijadikan dasar hukum  perjanjian gadai adalah 
Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah/2: 283. 
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ِِّدَُؤ َۡهفِ اٗضَۡعتِ ىُكُضَۡعتِ ٍَ َِيأِ ٌۡ ِ َئفِ
ٞۖٞحَضُىثۡق َّيِ ٍٞ َٰهَِسفِ اٗثِتاَكِ ْاوُدَِجتِ َۡىنَوِ َٖسفَسِ ًٰ َهَعِ ُۡىتُُكِ ٌِإَو
اَءِ ٓۥُهَََِّئفِ َاه ًۡ ُتَۡكٍََِيَوِ ََۚجَد َٰه َّشنٱِ ْاىًُ ُتَۡكتَِلاَوِ ۗۥُهَّتَزِ َ َّللَّٱِِقََّتُۡنَوِ ۥَُهَتُ ََٰيأِ ٍَ ًِ ُتۡؤٲَِرَّنٱَِۡهقِ ِٞىثِا ًَ ِتُِ َّللَّٱَوِ ۗۥُ ُهث
ِٞىُِهَعِ ٌَ ُىه ًَ َۡعت٣٨٢ِ 
  Terjemahnya: 
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu´amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. 
Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah 




Ayat tersebut secara eksplisit menyebutkan “barang tanggungan yang dapat 
dijadikan sebagai pegangan (oleh yang mengutangkan)”. Dalam dunia finansial, 
barang tanggungan bisa dikenal sebagai jaminan (collateral) atau objek Pegadaian. 
b. Al-Hadits 
Sebagaimana hadist yang dikutip oleh Rahmawati Muin dalam Lembaga 
Keuan gan Syariah Bank Dan Non Bank yaitu:
46
 
1) Hadits riwayat Aisyah ra. 
ِ ٍْ َعَُِهَُهَزَوِاًياَعَطِ ٌٍّ ِدُىَهَِ ٍْ ِيَِىَّهَسَوِِهُْ َهَعُِ َّاللَِّ ًَّهَصِِ َّاللَُِّلىُسَزِيََستْشاَِْتنَاقَِحَِشئاَع
ٍِدَِدَحِ ٍْ ِيِاًعْزِد.   
Artinya: 
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Aisyah berkata bahwa Rasul bersabda: “Rasulullah membeli makanan dari 
seorang yahudi dan meminjamkan kepadanya baju besi”. (HR. Bukhari dan 
Muslim). 
 
 Hadits di atas dapat dipahami, bahwa bermuamalah dibenarkan apabila 
dilakukan dengan orang non muslim dan juga harus memiliki barang jaminan, agar 
tidak ada kekhawatiran bagi yang memberikan pinjaman atau hutang. 
1) Dari Abu Hurairah ra. 
 ِ هَاَللّ ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ُهْنَعَو- ْنِم ُنْه هرَلا ُقَلْغ ٌَ  َلا ( :َمهلَسَو ِه ٌْ َلَع ُ هَاَللّ ىهلَص
 هلَا ِهِبِحاَص ,ُمِكاَحْلاَو , ًُّ ِنُْطقَرا هدَلا ُهاَوَر ) ُهُمْرُغ ِه ٌْ َلَعَو ,ُهُمْنُغ ُهَل ,ُهَنَهَر يِذ




Dari Abu Hurairah ra. Nabi saw. bersabda: “tidak terlepas kepemilikan 
barang gadai pemilik yang menggadaikannya. Ia memperoleh manfaat dan 
menanggung resikonya”. (HR. Asy’Syafii, al Daraquthi dan Ibnu Majah).  
 
2) Nabi bersabda 
ٍعٍَِِِِِتأَِِجَسَْ َُسهَِِِِِلَاقِِِِِِلىُسَزِِِ َّاللًََِّّهَصُِِ َّاللَِِِّهُْ َهَعَِِىَّهَسَوَِِِِِّظناُِسْهُِِةَكُْسَِِِهَِتَقَفُِتِاَِذإِ




Nabi bersabda: “tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh dinaiki 
dengan menanggung  biayanya dan binatang ternak yang digadaikan dapat 
diperah susunya dengan menanggung biayanya. Bagi yang menggunakan 
kendaraan dan memerah susu wajib menyediakan biaya perawatan dan 
pemeliharahan”. (HR. Jamaah, kecuali Muslim dan an-Nasai). 
 
 
Hadits di atas dapat dipahami, bahwa bermuamalah dibenarkan apabila 
dilakukan dengan orang non muslim dan juga harus memiliki barang jaminan, agar 
tidak ada kekhawatiran bagi yang memberikan pinjaman atau hutang. 
c. Ijtihad Ulama 
Jumhur ulama menyepakati kebolehan status hukum gadai. Hal ini dimaksud, 
berdasarkan pada kisah Nabi Muhammad saw, yang menggadaikan baju besinya 
untuk mendapatkan makanan dari seorang yahudi. Para ulama juga mengambil 
indikasi dari contoh Nabi Muhammad saw tersebut, ketika beliau beralih dari yang 
biasanya bertransaksi kepada para sahabat yang kaya kepada seorang yahudi, bahwa 
hal itu tidak lebih dari sikap Nabi Muhammad saw yang tidak mau memberatkan para 
sahabat yang biasanya enggan mengambil ganti ataupun harga yang diberikan oleh 
Nabi Muhammad kepada mereka.
47
 
4. Rukun Gadai Syariah (Ar-Rahn) 
Pegadaian syariah dalam menjalankan tugasnya, pegadaian harus memenuhi 
rukun gadai syariah. Rukun rahn tersebut antara lain:
48
 
a. Rahin: Orang yang menggadaikan. Ia adalah orang yang berutang. Murtahin: 
Orang yang menerima gadai. Ia adalah orang yang memberikan piutang. 
b. Marhun: Barang gadaian. 
c. Marhun Bih: Utang, nilai atau barang yang dipinjam rahin kepada Murtahin. 
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d. Sighat (Ijab dan Qobul): yaitu kesepakatan antara rahin dan marhun dalam 
melakukan transaksi gadai. 
5. Syarat Gadai Syariah (Ar-Rahn) 




a. Aqid, baik rahin dan murtahin adalah ahli tabarru’ yaitu orang yang berakal, tidak 
boleh anak kecil, gila, bodoh, dan orang yang terpaksa. Serta tidak boleh  seorang 
wali. 
b. Marhun bih (utang), jumlah atas marhun bih tersebut harus berdasarkan 
kesepakatan aqid. 
c. Marhun (barang), harus mendatangkan manfaat bagi murtahin dan bukan barang 
pinjaman. 
d. Shigat (Ijab dan Qabul), shigat tidak boleh selingi dengan ucapan yang lain selain 
ijab dan qabul serta diam terlalu lama pada waktu transaksi dan tidak boleh terikat 
oleh waktu. 
6. Akad Gadai 
Gadai syariah pada dasarnya berjalan di atas dua akad transaksi yaitu:
50
 
a. Akad Rahn. Rahn yang dimaksud adalah menahan harta milik si peminjan sebagai 
jaminan atas pijaman yang diterimahnya, pihak yang menahan memperoleh 
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jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Dengan akad 
ini pegadaian menahan barang bergerak sebagai jaminan atas utang nasabah. 
b. Akad Ijarah. Yakni akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui 
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 
barangnya sendiri. Melalui akad ini dimungkinkan bagi pegadaian untuk menarik 
sewa atas penyimpanan barang bergerak milik nasabah yang telah melakukan 
akad. 
7. Persamaan dan Perbedaan Antara  Gadai Syariah dan Gadai 
Konvensional 
Persamaan antara gadai syariah dan gadai konvensional adalah jangka waktu 
jatuh tempo yaitu sama-sama 120 hari. Jika setelah 120 hari si peminjam tidak dapat 
membayar hutangnya, maka barang jaminan akan dijual atau dilelang. Tetapi nasabah 
diberi waktu tambahan selama 2 hari karena sebelum dilelang dibuat dahulu panitia 
lelang. Pada saat hari pelelangan, nasabah masih diberi kesempatan dan tambahan 
waktu selama 2 jam jika ingin menebus barang jaminannya. Jika tidak ditebus maka 
barang jaminannya tersebut dilelang. Uang pelelangan tersebut digunakan membayar 
hutang rahin. Jika hasil lelang tersebut mengalami kelebihan 
akan dikembalikan oleh nasabah, tetapi apabila uang kelebihan tersebut tidak diambil 
dalam waktu satu tahun, maka uang kelebihan tesebut akan dimasukkan ke dalam 
dana ZIS (Zakat, Infaq, Sodaqoh) pegadaian syariah, sedangkan pada pegadaian 
konvensional uang kelebihan yang tidak diambil akan menjadi milik Pegadaian. Dan 
 
 
apabila dari hasil lelang tersebut ternyata kurang untuk membayar hutang, maka 
nasabah diharuskan membayar sisa hutangnya.
51
  
Perbedaan mendasar antara gadai syariah dan gadai konvensional adalah 
dalam pengenaan biayanya. Gadai konvensional memungut biaya dalam bentuk 
bunga yang bersifat sakumulatif dan berlipat ganda. Sedangkan pada gadai syariah 
tidak berbentuk bunga, tetapi berupa biaya penitipan, pemeliharaan, penjagaan, dan 
penaksiran. Singkatnya, biaya gadai syariah lebih kecil dan hanya sekali dikenakan.
52
 
Untuk lebih jelas perbedaan teknis antara gadai syariah dan gadai 




Perbedaan Antara Gadai Syariah Dan Gadai Konvensional 
 
No. Gadai Syariah Gadai Konvensional 
1. Biaya administrasi berdasarkan 
golongan barang 
Biaya administrasi berupa prensentase 
yang didasarkan pada golongan 
barang 
2. 1 hari dihitung 10 hari 1 hari dihitung 15 hari 
3. Uang pinjaman (marhun bih) 
90% dari nilai taksiran 
Uang pinjaman (UP) untuk Gol A 
92% dan Gol BCD 88-86% 
4. Jasa simpanan dihitung dengan: 
Konstanta x Taksiran 
Sewa modal dihitung dengan: 
Prensentase x Uang pinjaman  
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5. Kelebihan uang hasil dari 
penjualan barang yang tidak 
diambil oleh nasabah, diserahkan 
kepada Lembaga ZIS 
Kelebihan uang hasil lelang barang 
yang tidak diambil oleh nasabah 
menjadi milik pegadaian 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rahn lebih adil karena 
hanya sekali membayar biaya sebagai jasa simpan barang yang digadaikan, 
sedangkan gadai konvensional jika pokok pinjaman dan bunga (sewa modal) belum 
dilunasi, maka bunga akan terus berjalan dan berkembang dan ini adalah termasuk 
riba yang sudah sangat jelas diharamkan. 
8. Prinsip- Prinsip Gadai 
Adapun prinsip-prinsip gadai yaitu:
54
 
a. Kepemilikan tidak berpindah  
b. Pemindahan kepemillikan terjadi setelah ada wanprestasi 
c. Penerima gadai tidak boleh memanfaatkan barang tanpa seizin pemilik 
d. Jika penerima gadai memanfaatkan barang yang digadaikan, seluruh biaya menjadi 
tanggung jawab penerima gadai. 
9. Produk-Produk Gadai Syariah 
Pegadaian syariah terus berusaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 




a. Rahn  
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Produk jasa gadai yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah. Dimana 
nasabah hanya akan dipungut biaya administrasi dan ijaroh (biaya simpan dan 
pemeliharaan barang jaminan). Nasabah dikenakan ujrah yang dihitung dari taksiran 
barang jaminan yang diserahkan. Besaran tarif ujrah maksimal adalah 0,71% (dari 
taksiran barang jaminan) per 10 hari dengan jangka waktu maksimum 4 (empat) 
bulan, tetapi dapat diperpanjang dengan cara mengangsur ataupun mengulang gadai, 
serta dapat dilunasi sewaktu-waktu dengan perhitungan ujrah secara proporsional 
selama masa pinjaman. 
Syarat-syarat produk rahn: 
1) Fotocopy KTP 
2) Menyerahkan barang jaminan 
3) Untuk kendaraan bermotor  membawa BPKB dan STNK Asli 
4) Nasabah menandatangani Surat Bukti Rahn. 
b. Arrum 
Skim pinjaman sistem syariah bagi pengusaha mikro dan kecil untuk 
keperluan mengembangkan usaha dengan sistem pengembalian secara angsuran 
menggunakan jaminan emas atau BPKB kendaraan bermotor. Pengembalian 
pembiayaan dilakukan secara angsuran dengan jangka waktu mulai dari 12 bulan 
hingga 36 bulan yang dapat dilunasi sewaktu-waktu. 
Syarat-syarat produk Arrum: 




2) Fotocopy KTP dan kartu keluarga 
3) Menyerahkan dokumen yang sah 
4) Menyerahkan dokumen kepemilikan kendaraan bermotor (BPKB asli, 
fotocopy STNK pembelian). 
c. Mulia  
Mulia atau emas batangan murni 99,99% ada sertifikat dan ID numbernya. 
Logam mulia atau emas mempunyai berbagai aspek yang menyentuh kebutuhan 
manusia di samping memiliki nilai estetis yang tinggi juga merupakan jenis investasi 
yang nilainya stabil, liquid dan aman secara riil. Logam mulia yang ditawarkan 
berlogo PT Antam maupun logo PT Pegadaian dengan ukuran mulai dari 5 (lima) 
gram, 10 gram, 25 gram, 50 gram, 100 gram, 250 gram, hingga 1 (satu) kilogram. 
Apabila pembiayaan belum dilunasi, logam mulia yang dibeli disimpan di Pegadaian 
sebagai jaminan. 
Syarat-syarat produk Mulia: 
1) Untuk pembelian secara tunai, nasabah cukup datang ke outlet pegadaian 
dengan membayar nilai logam mulia yang akan dibeli 
2) Untuk pembelian secara angsuran, nasabah dapat menentukan pola 
pembayaran angsuran sesuai dengan keinginan. Membayar uang muka yang 
besarnya sekitar 10% sampai 90% dari nilai logam mulia yanga dibeli dan 
ditentukan berdasarkan berapa lama jangka waktu angsuran yang diambil 
3) Untuk pembelian secara online dapat mengunjungi situs 
www.pegadaian.co.id, nasabah dapat melakukan pendaftaran secara online, 
 
 
memilih logam mulia yang diinginkan, menentukan tempat pengambilan 
barang dan melakukan pembayaran secara online. Pengambilan barang dapat 
secara  outlet-outlet pegadaian galeri 24 yang dituju. 
d. Amanah  
Produk kepemilikan bermotor kepada para karyawan tetap pada suatu instansi 
atau perusahaan tertentu atau bagi para pengusaha mikro kecil. Dasar pemberian 
pinjaman dengan menghitung repayment capacity yang ditentukan atas dasar 
besarnya penghasilan/ gaji bagi karyawan tetap atau berdasar kelayakan usaha bagi 
pengusaha mikro kecil. Pola perikatan jaminan dilakukan dengan akad rahn tasjily. 
Syarat-syarat produk Amanah: 
1) Pegawai tetap suatu instansi pemerintah/swasta menimal telah bekerja selama 
2 tahun.  
2) Melampirkan kelengkapan: fotocopy KTP, (suami/istri), fotocopy kartu 
keluarga, fotocopy SK pangkatan sebagai pegawai/karyawan tetap 
rekomendasi atasan langsung, slip gaji 2 bulan terakhir. 
3) Mengisi dan menandatangani from aplikasi Amanah. 
4) Membayar uang muka yang disepakati (minimal 20%). 







10. Peraturan Gadai Syariah 
a. Pegadaian Syariah 
Adapun peraturan gadai pada pegadaian syariah:
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1) Landasan hukum 
Kegiatan gadai (rahn) terjadi apabila seseorang meminjam barang atau uang 
kepada pihak lain dengan  menyertakan jaminan. Apabila dia tidak mampu 
mengembalikan pinjaman pada batas waktu yang sudah disepakati bersama, maka 
jaminan tersebutlah yang menjadi penggantinya. 
Pelaksanaan gadai syariah diperbolehkan dalam agama Islam. Hukum gadai 
syariah bersumber pada Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 238, serta hadist yang 
diriwayatkan Bukhari dan Muslim tentang pengalaman Rasulullah yang ditinggalkan 
jaminan baju besi saat membeli makanan. 
Dewan Syariah Nasional MUI juga sudah mengeluarkan dua fatwa tentang 
diperbolehkan gadai syariah. Fatwa nomor 25/DSN-MUI/III/2002 mengatur prinsip 
gadai, sedangkan fatwa nomor 26/DSN-MUI/III/2002 mengatur rukun dan syarat 
sahnya transaksi gadai. 
2) Barang Jaminan 
Umumnya yang bisa digunakan sebagai jaminan pada transaksi gadai syariah 
adalah barang-barang bernilai tinggi, seperti: perhiasan, alat elektronik, dan 
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kendaraan bermotor. Di Indonesia, ada aturan khusus yang mengatur hal itu, yakni 
barang yang digadaikan harus resmi dan lengkap. 
Misalnya, ketika menggadaikan ponsel pintar, anda harus menyertakan 
charger dan kontak pembungkusnya. Untuk jaminan berupa perhiasan, pihak 
pegadaian akan menguji kadar perhiasan terlebih dahulu untuk menaksir pinjaman 
yang bisa diberikan. 
3) Biaya  
Hukum gadai syariah tidak diperbolehkan adanya bunga atas suatu pinjaman. 
Prinsip yang digunakan adalah prinsip sewa tempat. Jadi, biaya yang diambil dari 
nasabah hanya berupa  biaya penitipan, penjagaan, pemeliharaan, dan penaksiran 
yang dibayarkan sekali di awal transaksi. 
4) Hak dan Kewajiban 
Pelaksanaan gadai syariah tidak terlepas dari adanya hak dan kewajiban kedua 
pihak, peminjam dan pemberi pinjaman. 
Hak dan kewajiban peminjam 
a) Setelah melunasi pinjaman, peminjam berhak memperoleh jaminannya kembali 
b) Apabila jaminan tersebut rusak atau hilang, peminjam bisa menuntut ganti rugi 
akan hal itu 
c) Peminjam harus bisa melunasi pinjaman dalam waktu yang telah disepakati saat 
akad 
d) Jika sudah jatuh tempo dan belum bisa melunasi pinjaman, peminjam harus 
merelakan jaminannya menjadi milik pihak pemberi pinjaman. Meskipun 
 
 
demikian, peminjam masih memiliki kesempatan untuk memperpanjang waktu 
pinjaman dengan melakukan akad dan membayar biaya kembali. 
Hak dan kewajiban pemberi pinjaman 
a) Jika peminjam tidak mampu melunasi utangnya, pemberi pinjaman  boleh 
melelang atau menjual barang jaminan dengan memberi tahu peminjam terlebih 
dahulu 
b) Untuk menjaga keselamatan jaminan, pemberi pinjaman berhak memperoleh biaya 
perawatan 
c) Pemberi pinjaman akan menahan barang jaminan salam pihak peminjam belum 
melunasi utangnya 
d) Pemberi pinjaman tidak diperbolehkan menggunakan barang jaminan untuk 
kepentingan pribadi dan harus bertanggung jawab jika terjadi sesuatu pada barang 
tersebut. 
b. OJK 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini yang dimaksud dengan:
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1) Usaha Pergadaian adalah segala usaha menyangkut pemberian pinjaman 
dengan jaminan barang bergerak, jasa titipan, jasa taksiran, dan/atau jasa 
lainnya, termasuk yang diselenggarakan berdasarkan prinsip syariah. 
2) Perusahaan Pergadaian adalah perusahaan pergadaian swasta dan perusahaan 
pergadaian pemerintah yang diatur dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. 
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3) Perusahaan Pergadaian Swasta adalah badan hukum yang melakukan Usaha 
Pergadaian. 
4) Perusahaan Pergadaian Pemerintah adalah PT Pegadaian (Persero) 
sebagaimana dimaksud dalam Staatsblad Tahun 1928 Nomor 81 tentang 
Pandhuis Regleement dan Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2011 
tentang Perubahan Bentuk Badan Hukum Perusahaan Umum (Perum) 
Pegadaian menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). 
5) Prinsip Syariah adalah ketentuan hukum Islam berdasarkan fatwa dan/atau 
pernyataan kesesuaian syariah dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia. 
6) Gadai adalah suatu hak yang diperoleh Perusahaan Pergadaian atas suatu 
barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh nasabah atau oleh 
kuasanya, sebagai jaminan atas pinjamannya, dan yang memberi wewenang 
kepada Perusahaan Pergadaian untuk mengambil pelunasan pinjaman dari 
barang itu dengan mendahului kreditur-kreditur lain, dengan pengecualian 
biaya untuk melelang atau menjual barang tersebut dan biaya untuk 
menyelamatkan barang tersebut yang dikeluarkan setelah barang itu 
diserahkan sebagai gadai, biaya-biaya mana harus didahulukan.  
7) Uang Pinjaman adalah uang yang dipinjamkan oleh Perusahaan Pergadaian 
kepada nasabah.  
8) Barang Jaminan adalah setiap barang bergerak yang dijadikan jaminan oleh 
nasabah kepada Perusahaan Pergadaian.  
 
 
9) Penaksir adalah orang yang memiliki sertifikat keahlian untuk melakukan 
penaksiran atas nilai Barang Jaminan dalam transaksi Gadai.  
10) Surat Bukti Gadai adalah surat tanda bukti perjanjian pinjam meminjam uang 
dengan jaminan yang ditandatangani oleh Perusahaan Pergadaian dan 
nasabah. 
11) Nasabah adalah orang perseorangan atau badan usaha yang menerima Uang 
Pinjaman dengan jaminan berupa Barang Jaminan dan/atau memanfaatkan 
layanan lainnya yang tersedia di Perusahaan Pergadaian.  
12) Lelang adalah penjualan Barang Jaminan yang terbuka untuk umum dengan 
penawaran harga secara tertulis dan/atau lisan yang semakin meningkat atau 
menurun untuk mencapai harga tertinggi yang didahului pengumuman lelang. 
c. DSN 
Bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jaminan utang dalam 
bentuk Rahn dibolehkan dengan ketentuan sebagai berikut:
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1) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan Marhun (barang) 
sampai semua utang Rahin (yang menyerahkan barang) dilunasi. 
2) Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik Rahin. Pada prinsipnya, Marhun 
tidak boleh dimanfaatkan oleh Murtahin kecuali seizin Rahin, dengan tidak 
mengurangi nilai Marhun dan pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya 
pemeliharaan dan perawatannya. 
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3) Pemeliharaan dan penyimpanan Marhun pada dasarnya menjadi kewajiban 
Rahin, namun dapat dilakukan juga oleh Murtahin, sedangkan biaya dan 
pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban Rahin. 
4) Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan Marhun tidak boleh ditentukan 
berdasarkan jumlah pinjaman. 
5) Penjualan Marhun 
a) Apabila jatuh tempo, Murtahin harus memperingatkan Rahin untuk segera 
melunasi utangnya.  
b) Apabila Rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maka Marhun dijual 
paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah. 
c) Hasil penjualan Marhun digunakan untuk melunasi utang, biaya pemeliharaan dan 
penyimpanan yang belum dibayar serta biaya penjualan. 
d) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik Rahin dan kekurangannya menjadi 
kewajiban Rahin. 
D. Kerangka Konseptual  
Punyusunan kerangka konseptual berdasarkan tinjauan teoritis dalam hal ini 
peneliti akan terlebih dahulu menguraikan tentang kegiatan usaha dan operasiaonal 
pegadaian syariah secara umum termasuk produk-produk apa saja yang ditawarkan. 
Kemudian diuraikan tentang penjualan produk yang dilakukan oleh pegadaian syariah 
untuk meningkatkan minat nasabah atau dengan kata lain seberapa besar penjualan 
produk dapat mempengaruhi minat nasabah. 
 
 
Bertolak dari uraian di atas maka kerangka konseptual penelitian ini dapat 
divisualisasikan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 








Produk Gadai Syariah 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang 
kenyataan melalui proses berpikir induktif. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat 
mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.
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Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari dan memahami secara intensif 
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuai dengan unit 
sosial, individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Pegadaian 
Syariah Central Jl. Samalona Makassar dan waktu penelitian selama 1 bulan mulai 
tanggal 18 Desember 2018 sampai 18 Januari 2019. 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah Normatif dan Deskriptif 
kualitatif. Peneliti melakukan pendekatan Normatif karena untuk mendapatkan 
landasan dan konsep dasar dalam agama yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. Pendekatan 
Deskriptif Kualitatif adalah mengangkat fakta, keadaan, variabel dan fenomena-
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D. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini diambil dari data primer dan sekunder. Data primer 
adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder dari data yang kita butuhkan.
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  Sumber data primer yang dimaksud pada penelitian ini adalah data yang 
diperoleh langsung dari Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar, yaitu 
berupa data dari jumlah omzet/uang pinjaman, jumlah nasabah, dan data jumlah 
barang jaminan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari riset kepustakaan yaitu 
dengan mengumpulkan, membaca, dan memahami buku, artikel, buku, jurnal, 
majalah atau data dari internet yang berkaitan dengan riset ini. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Field research (penelitian 
lapangan), yakni suatu metode pengumpulan data dilapangan dengan memilih lokasi 
Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar. Dalam penelitian lapangan ini 
penulis mengumpulkan data dengan beberapa cara: 
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1. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, 




2. Wawancara, yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilalakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
63
 Hal 
ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung 
kepada informan berkaitan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini 
penulis melakukan wawancara dengan Penaksir dan Nasabah Pegadaian 
Syariah Central Jl. Samalona Makassar. 
3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dimaksudkan untuk melengkapi 
hasil data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Melalui 
dokumentasi ini diharapkan data yang diperlukan menjadi benar-benar valid. 
Dokumen yang dapat dijadikan sumber antara lain foto, laporan penelitian, 
buku-buku yang sesuai dengan penelitian, dan data tertulis lainnya. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
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sistematis dan dipermudah olehnya.
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 Instrumen sebagai alat bantu dalam 
menggunakan metode pengumpulan data merupakan sarana yang dapat diwujudkan 
dalam benda yang dalam penelitian ini meliputi pedoman wawancara, pedoman 
observasi, alat tulis, kamera, serta handphone.  
G. Tehnik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif , dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
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Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu sebagai 
berikut : 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pola serta membuang yang 
tidak perlu. Denga demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
                                                             




Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis  (Bandung: Alvabeta CV, 2013), h.430. 
 
 
Paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang telah terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut 
3. Conclusion Drawing /Verification 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang 
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat smentara dan akan berkembang setelah peneliti 
berada di lapangan. 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian dalam kualitatif, instrument utamanya adalah manusia karena itu 
yang diperiksa adalah keabsahan datanya.
66
 Untuk menguji kredibilitas data 
penelitian, peneliti menggunakan teknik Triangulasi. 
 Teknik triangulasi data adalah menjaring data dengan berbagai metode dan 
cara dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih 
lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data yang jenuh 
yaitu keterangan yang didapat dari sumber-sumber data telah sama maka data yang 
didapatkan lebih kredibel. 
                                                             
66




Sugiyono membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan 
memanfaatkan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 




1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan yang 
dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Jadi, setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil dari penelitian itu 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Pegadaian Syariah 
1. Letak Geografis Pegadaian Syariah Central Makassar 
Pegadaian Syariah Central Makassar berdiri pada tanggal 1 April 2003 dan 
beralamat di Jl. Samalona Makassar. Pegadaian Syariah Central Makassar ini juga 
berada ditempat yang strategis, berdekatan dengan Mall pusat perbelanjaan, pasar 
Central, dan tempat-tempat penjualan berbagai macam kebutuhan pokok lainnya. 
Pegadaian Syariah Central Makassar didirikan dalam rangka untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen yang menginginkan transaksi yang aman dan cepat tanpa 
mengandung unsur riba. 
Kantor unit Pegadaian Syariah Central Makassar terdapat 7 outlet. Meskipun 
jumlah outlet masih terbatas dibanding dengan outlet pegadaian konvensional, namun 
dari tahun ke tahun bisnis Pegadaian Syariah Central Makassar mengalami 
pertumbuhan yang baik dan signifikan. 
UPC-UPC tersebut dibangun di tempat-tempat yang strategis seperti dekat 
dengan pasar, pemukiman, dan jalan-jalan besar yang mudah dijangkau oleh 
masyarakat dan menghemat waktu nasabah sehingga tidak perlu mengeluarakn uang 
tambahan. Dana pinjaman tersebut digunakan dalam berbagai kebutuhan seperti 
perdagangan, pendidikan, pertanian, kesehatan, dan konsumsi. Sehingga saat nasabah 
 
 
membutuhkan dana yang cepat pegadaian syariah bisa menjadi solusi utama dan 
terbaik bagi nasabah. 
2. Sejarah Singkat Pegadain Syariah dan Perkembangannya 
Pegadaian merupakan lembaga (perusahaan) dengan sistem gadai yang 
memberikan pinjaman uang dengan jaminan barang-barang yang bernilai ekonomis. 
Muncul di Indonesia pada abad ke-17 yang dibawa dan dikembang oleh Pemeritah 
Kolonial Belanda  melalui pendirian Bank Van Leening oleh VOC  sebagai lembaga 
keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai tanggal 20 Agustus 1746 .
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Tahun 1811, Inggris mengambil alih kekuasaan pemerintahan, Bank Van 
Leening dibubarkan dan sebagai gantinya, masyarakat mendapat keleluasaan 
mendirikan usaha Pegadaian sepanjang mendapat lisensi dari pemerintah daerah 
setempat. Dalam perkembangannya metode tersebut berdampak buruk. Saat Belanda 
berkuasa kembali diterbitkanlah peraturan Staatsblad (Stbl) No.131 tanggal 12 Maret 
1901 yang mengatur bahwa usaha Pegadaian merupakan usaha monopoli pemerintah 
sehingga berdirilah lembaga Pegadaian Negara pertama di Sukabumi, Jawa Barat 
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Sejak dikelola Pemerintah Republik Indonesia, Pegadaian mengalami 
beberapa kali perubahan status. Perubahan itu adalah :
70
  
a. Perusahaan Negara (PN) berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
undang (Perpu) No. 19 Tahun 1960 Jo Peraturan Pemerintah (PP) No. 178 Tahun 
1961. 
b. Perusahaan Jawatan (Perjan) berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 7 Tahun 
1969. 
c. Perusahaan Umum (Perum) berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 10 Tahun 
1990 yang diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 103 Tahun 2000. 
d. Perusahaan Perusahaan (PT Persero) berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 
51 Tahun 2011. 
Seiring dengan dikeluarkannya fatwa DSN-MUI tentang haramnya riba maka 
perum pegadaian meresponnya dengan mendirikan Unit Layanan Gadai Syariah 
(ULGS) sebagai diversifikasi produk gadai. Hal tersebut bukan semata-mata respon 
terhadap fatwa DSN-MUI, melainkan dalam rangka membentengi pegadaian sendiri 
terhadap persaingan dari perbankan syariah.
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Bank Muamalat Indonesia dalam mengembangkan usahanya mencoba untuk 
membuat produk gadai syariah, namun karena tidak mempunyai sumber daya 
manusia dan peralatan yang cukup memadai, kemudian Bank Muamalat Indonesia 
mengajak Perum Pegadaian bekerja sama mendirikan pegadaian syariah. Tawaran 
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tersebut mendapat tanggapan yang positif dari Perum Pegadaian yang juga sedang 
mempelajari pembentukan pegadaian syariah. 
Tahun 2002 nota kesepakatan kerja sama dibuat antara Perum Pegadaian 
dengan Bank Muamalat Indonesia. Pada tanggal 20 Desember tahun 2002 
penandatanganan kerja sama dilakukan dengan Nomor 446/Sp 300.233/2002 dan 
015/BMI/PKS/XII/2002. Bank Muamalat Indonesia menandatangani kerja sama 
dengan Perum Pegadaian untuk tambahan modal, dengan pembiayaan musyarakah 
sejumlah Rp 40.000.000.000,-. Kemudian pada tanggal 14 Januari 2003 sacara resmi 
dibentuk pegadaian syariah dengan nama Unit Layanan Gadai Syariah (ULGS) dan 
operasionalnya Dewan Direksi Perum Pegadain Nomor: 06.A/UL.33.00.22.3/2003 
tentang pemberlakuan Manual Operasional Unit Layanan Gadai Syariah.
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Pembentukan Pegadaian Syariah ini juga berdasarkan pada fatwa DSN 
No.25/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn dan fatwa DSN No.26/DSN-MUI/III/2002 
tentang rahn emas. Konsep operasi pegadaian syariah mengacu pada sistem 
administrasi modern, yaitu asas rasionalitas, efisiensi, dan efektifitas yang 
diselaraskan dengan nilai Islam. Fungsi operasi pegadaian syariah itu sendiri 
dijalankan oleh kantor-kantor cabang pegadaian syariah atau ULGS sebagai unit 
organisasi di bawah binaan Devisi Usaha Lain Perum Pegadaian. Namun, awal tahun 
2004 perum pegadaian memisahkan pegadaian syariah kedalam devisi tersendiri yaitu 
Devisi Usaha Syariah serta menjadikan setiap cabangnya sebagai binaan Kantor 
Wilayah (Kanwil) perum pegadaian. Selain itu, perum pegadaian juga memiliki 
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Dewan Pengawas Syariah (DPS) sendiri yang berguna untuk memberikan pengarahan 
dan pengawasan terhadap kehalalan produk yang diluncurkan.
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 Pegadaian Syariah pertama kali berdiri di Jakarta pada tanggal 14 Januari 
2003 dengan nama Unit Layanan Gadai Syariah (ULGS) Cabang Dewi Sartika, 
kemudian Pegadaian Syariah Sentral Makassar  berdiri pada tanggal 1 April 2003.
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3. Visi dan Misi 
a. Visi  
Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan Sebagai 
Agen Inklusi Keuangan Pilihan Utama Masyarakat. 
b. Misi 
1) Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh pemangku 
kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti. 
2) Membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan bisnis baru 
untuk menambah proposisi nilai ke nasabah dan pemangku kepentingan. 
3) Memberikan service excelence dengan focus nasabah melalui : 
a) Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital 
b) Teknologi informasi yang handal dan mutakhir 
c) Praktek manajemen risiko yang kokoh 
d) SDM yang profesional berbudaya kinerja baik 
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4. Budaya Perusahaan 
Pegadaian Syariah di dalam tindakan operasionalnya sehari-hari mempunyai 
budaya perusahaan yang diaktualisasikan ke dalam bentuk simbol atau maskot 
INTAN yang bermakna:
 75
   
a) Inovatif :Penuh gagasan (Kreatif), aktif, dan menyukai tantangan.  
b) Nilai moral tinggi :Taqwa, jujur, berbudi luhur, dan royal.  
c) Terampil : Menguasai pekerjaan, tanggap, cepat, dan akurat.  
d) Adi layanan : Sopan, ramah, berkepribadian dan simpatik.  
e) Nuansa citra : Berorientasi bisnis, mengutamakan kepuasan pelanggan untuk 
selalu berusaha mengembangkan diri. 
Makna yang terkandung dalam maskot INTAN adalah kepala yang berbentuk 
berlian memberi makna bahwa pegadaian mengenal batu intan sudah puluhan tahun. 
Intan tidak lebih dari sebuah bongkahan batu yang diciptakan alam dari sebuah proses 
yang memakan waktu ratusan tahun lamanya. Kekerasannya menjadikan ia tidak 
dapat tergores dari benda lain. Tetapi ia juga dapat dibentuk menjadi batu yang sangat 
cemerlang (brilliant). 
5. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi merupakan suatu susunan dan hubungan antar tiap bagian 
secara posisi yang ada pada perusahaan dalam menjalin kegiatan operasional untuk 
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Struktur organisasi pegadaian syariah central 
  
Manajer Cabang, bertugas mengelola operasional cabang yaitu menyalurkan 
uang pinjaman secara hukum gadai yang didasarkan pada penerapan prinsip syariah. 
Di samping itu juga melaksanakan usaha-usaha lain yang telah ditentukan oleh 
manajemen serta mewakili kepentingan perusahaan dalam hubungan dengan pihak 
lain. 
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Manajer Cabang 





Penaksir, betugas menaksir marhun (barang jaminan) untuk menentukan mutu 
dan nilai barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mewujudkan 
penetapan taksiran dan uang pinjaman. 
Penyimpan Marhun, bertugas mengelola gudang marhun emas dengan 
menerima, menyimpan, merawat, mengeluarkan, dan mengadministrasikannya sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mengamankan serta menjaga keutuhan 
barang milik penggadai. 
Kasir, bertugas melakukan penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran serta 
pembukuan sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan 
operasional Kantor Cabang. 
B. Penjualan Produk Gadai Syariah 
Point utama pegadaian syariah yaitu menjadi salah satu alternatif pendanaan 
yang sangat efektif kerena tidak memerlukan persyaratan rumit yang dapat 
menyulitkan nasabah dalam pemberian dana. Cukup dengan membawa barang 
bernilai ekonomis, nasabah sudah bisa mendapatkan dana untuk kebutuhannya baik 
itu bersifat produktif maupun konsumtif.  
“produk yang paling diminati sampai saat ini adalah rahn (gadai). Tidak 
membutuhkan waktu lama dan persyaratan yang rumit. Apabila sudah jatuh 
tempo, tapi nasabah belum bisa melunasinya maka diberikan tenggang waktu 
2 minggu untuk melunasinya. Jika belum juga melunasinya maka bisa 
diperpanjang dan dikenakan biaya jasa simpan dan pemeliharaan serta biaya 
administrasi. Dan disini hanya menerima jenis agunan berupa emas baik 
dalam bentuk perhiasan, logam mulia, berlian, dan untuk barang elektronik 
berupa handpone dan laptop”.78  
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Produk unggulan dari pegadaian syariah yaitu produk rahn (gadai). Rahn 
adalah skim pinjaman dengan sistem gadai berdasarkan prinsip-prinsip syariah 
dengan agunan berupa emas, berlian, dan elektronik. Dalam produk rahn tidak 
memungut bunga karena termasuk dalam kategori riba. Tapi nasabah hanya 
dikenakan biaya administrasi dan mu’nah (biaya jasa simpan dan pemeliharaan 
barang jaminan). Adapun setiap usaha yang dilakukan oleh pegadaian syariah 
merupakan bagian dari penjualan produk. 
Sasaran produk gadai syariah ditujukan kepada nasabah yang potensial, 
diantaranya adalah nasabah yang memerlukan dana cepat, seperti kebutuhan 
perdagangan, pendidikan, pertanian, perumahan, kesehatan, dan konsumsi. 





Pemberian pinjaman dengan perikatan gadai yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip syariah. Alur dan proses layanan yang diberikan sama dengan Pegadaian 
KCA, namun nasabah tidak dikenakan sewa modal, melainkan dikenakan ujrah yang 
dihitung dari taksiran barang jaminan yang diserahkan. Besaran tarif mu’nah 
maksimal adalah 0,72% (dari taksiran barang jaminan) per 10 hari dengan jangka 
waktu maksimum 4 (empat) bulan, tetapi dapat diperpanjang dengan cara 
mengangsur ataupun mengulang gadai, serta dapat dilunasi sewaktu-waktu dengan 
perhitungan mu’nah secara proporsional selama masa pinjaman.  
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Keunggulan dari produk Rahn: 
1) Layanan RAHN tersedia di Outlet Pegadaian Syariah di seluruh Indonesia. 
2) Prosedur pengajuannya sangat mudah. Calon nasabah atau debitur hanya perlu 
membawa agunan berupa perhiasan emas dan barang berharga lainnya ke 
outlet Pegadaian.  
3) Proses pinjaman sangat cepat, hanya butuh 15 menit.  
4) Pinjaman (Marhun Bih) mulai dari 50 ribu rupiah sampai 10 juta rupiah atau 
lebih.  
5) Jangka waktu pinjaman maksimal 4 bulan atau 120 hari dan dapat 
diperpanjang dengan cara membayar mu’nah saja atau mengangsur sebagian 
uang pinjaman.  
6) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan perhitungan mu’nah selama 
masa pinjaman. 
7) Tanpa perlu membuka rekening.  
8) Nasabah menerima pinjaman dalam bentuk tunai atau via transfer.  
9) Barang jaminan tersimpan aman di Pegadaian.  
b. Arrum  
Layanan pembiayaan dengan skim syariah, baik yang diperuntukkan untuk 
pengusaha mikro dan kecil guna pengembangan usaha dengan jaminan BPKB 
kendaraan bermotor, maupun bagi masyarakat yang belum/tidak mempunyai usaha 
dengan jaminan emas. Pengembalian pembiayaan dilakukan secara angsuran dengan 
 
 
jangka waktu mulai dari 12 bulan hingga 36 bulan yang dapat dilunasi sewaktu-
waktu. 
Keunggulan dari produk Arrum: 
1) Proses transaksi berprinsip syariah yang adil dan menenteramkan sesuai fatwa 
DSN-MUI.  
2) Proses pembiayaan dilayani di seluruh outlet Pegadaian Syariah.  
3) Pembayaran angsuran dapat dilakukan di seluruh outlet pegadaian syariah.  
4) Pembiayaan berjangka waktu fleksibel mulai dari 12, 18, 24 dan 36 bulan.  
5) Pegadaian memberikan tarif menarik dan kompetitif.  
6) Prosedur pelayanan sederhana, cepat dan mudah.  
7) Pegadaian hanya menyimpan BPKB, kendaraan dapat digunakan nasabah.  
c. Mulia 
Pegadaian MULIA merupakan penyediaan sarana investasi emas bagi 
masyarakat melalui pembiayaan kepemilikan logam mulia secara angsuran dalam 
jangka waktu tertentu. Logam mulia yang ditawarkan berlogo PT Antam maupun 
logo PT Pegadaian dengan ukuran mulai dari 5 (lima) gram, 10 gram, 25 gram, 50 
gram, 100 gram, 250 gram, hingga 1 (satu) kilogram. Apabila pembiayaan belum 
dilunasi, logam mulia yang dibeli disimpan di Pegadaian sebagai jaminan. 
 Keunggulan dari produk mulia: 
1) Proses mudah dengan layanan professional.  
2) Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset.  
 
 
3) Sebagai aset, emas batangan sangat likuid untuk memenuhi kebutuhan dana 
mendesak.  
4) Tersedia pilihan emas batangan dengan berat mulai dari 5 gram s.d. 1 
kilogram.  
5) Emas batangan dapat dimiliki dengan cara pembelian tunai, angsuran, koletif 
(kelompok), ataupun arisan.  
6) Uang muka mulai dari 10% s.d. 90% dari nilai logam mulia.  
7) Jangka waktu angsuran mulai dari 3 bulan s.d. 36 bulan.  
Produk-produk yang dimiliki Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona 
Makassar diharapkan dapat menarik minat nasabah. Karena nasabah dapat memilih 
produk yang dibutuhkan sesuai kebutuhannya. 
“produk-produk yang miliki pegadaian syariah membantu saya mendapatkan 
dana lebih mudah dan cepat khususnya produk rahn karena cuma membawa 
KTP dan jaminan saya sudah bisa mendapatkan dana”.80 
 
Pegadaian syariah memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi. Hal ini 
terbukti dari pemaparan dari Ibu Murniati cukup membawa KTP dan jaminan, dana 
sudah bisa cair, ini untuk produk rahn. Nasabah tidak dipersulit dengan membuka 
rekening atau semacamnya. Dan pegadaian syariah bila dibandingkan dengan 
perusahaan gadai lainnya, biaya sewa dan pemeliharaan lebih ringan dan biaya 
dipungut dari harga taksiran barang. Berikut pemaparan Ibu Suci: 
“saya sudah lama menggunakan jasa pegadaian syariah karena bila 
dibandingkan dengan tempat gadai yang lain biaya yang harus dibayar lebih 
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mahal dan pegadaian syariah memungut biaya dari harga taksiran barang 
bukan dari pinjaman”.81 
 
Perhitungan di pegadaian syariah sudah sesuai dengan dengan fatwa DSN No. 
25 tentang rahn, besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh 
ditentukan berdasarkan biaya pinjaman. Artinya pegadaian syariah tidak menyimpan 
dari DSN. Ini diperkuat dari hasil wawancara dengan Ibu Suci bahwa biaya sewa dan 
pemeliharaan di tentukan dari harga taksiran barang. 
Selain penjulan produk yang dilakukan pegadain syariah untuk meningkatkan 
jumlah nasabah juga dibutuhkan yang namanya promosi untuk menginformasikan, 
menarik, dan mempenaruhi nasabah. Adapun promosi yang dilakukan:
82
 
1. Periklanan (Advertising) 
Promosi yang dilakukan dalam bentuk tayangan, gambar atau kata-kata yang 
tertuang dalam bentuk iklan, spanduk, brosur, souvenir sepeti paying, celengan, 
kalender, dan lain-lain. 
2. Penjualan Pribadi 
Promosi yang dilakukan karyawan dalam melayani, mensosialisasikan atau 
menjelaskan kepada nasabah kelebihan produk-produk gadai syariah yang datang 
langsung ke pegadaian syariah untuk bertransaksi. 
3. Publisitas 
Promosi dengan cara menjadi sponsor untuk kegiatan-kegiatan yang 
membutuhkan dana dan membuka stand di kegiatan tersebut. Tujuannya untuk 
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meningkatkan citra perusahaan bahwa pegadain syariah peduli dengan kegiatan-
kegaitan positif yang dilakukan oleh masyarakat. 
Berikut tabel perkembangan jumlah nasabah, uang pinjaman, dan laba dari 
Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar. 
Tabel 4.2 
Jumlah Nasabah, Uang Pinjaman, dan Laba 
Uraian  2017 2018 
Jumlah Nasabah 2711 2746 
Uang Pinjaman 58.745.101.112 60.230.035.643 
Laba  1.203.529.561 2.763.003.553 
  Sumber: Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap tahun Pegadaian Syariah Central Jl. 
Samalona Makassar mengalami perkembangan mulai dari jumlah nasabah, uang 
pinjaman, dan laba. Artinya penjualan produk yang digunakan telah mampu menarik 
minat nasabah. 
C. Penjualan Produk Gadai Syariah Prespektif Ekonomi Islam 
Seorang pengusaha dalam pandangan etika Islam bukan sekedar mencari 
keuntungan, melainkan juga keberkahan, yaitu kemantapan dari usaha itu dengan 
memperoleh keuntungan yang wajar. Dalam melakukan bisnis tidak sebatas 




Penjualan produk yang digunakan Pegadaian Syariah Centra Jl. Samalona 
Makassar telah sesuai dengan prinsip Islam sejak mulai berdiri sampai sekarang. Ini 
terbukti dari semua produk yang ditawarkan menggunakan sistem mu’nah dan margin 
yang telah disepakati kedua belah pihak. Berikut penuturan dari Ibu Wahidah: 
“awal transaksi, pegawai pegadaian menjelaskan berapa batas maksimun yang 
boleh dipinjam, berapa biaya sewa dan biaya pemeliharaan yang harus 
dibayar”.83 
 
Pegadaian syariah pada awal transaksi menjelaskan kepada nasabah besar 
biaya yang harus dibayar. Dimana biaya mu’nah dan margin disepakati oleh kedua 
pihak. Ini terbukti dari hasil wawancara dari Ibu Wahidah. 
Ada empat karakteristik yang digunakan oleh Pegadaian Syariah Centra Jl. 
Samalona Makassar yaitu: 
1. Ketuhanan (rabbaniyyah) 
Salah satu ciri khas pemasaran syariah adalah sifatnya yang religius. Meyakini 
bahwa hukum-hukum syari’at yang bersifat ketuhanan merupakan hukum yang paling 
adil, sehingga akan mematuhinya dalam setiap aktivitas pemasaran yang dilakukan. 
Allah befirman dalam QS Al-Zalzalah/99: 7-8. 
                              
 
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.
84
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Prof. Dr. Wahban az-Zuhaili menafsirkan bahwa Allah menjelaskan barang 
siapa yang dulu di dunia beramal dengan amalan yang baik, sangat dekat amalannya 
dan akan melihat balasa dari amalannya. Dan barang siapa yang beramal dengan 
amalan yang buruk sewaktu di dunia meskipun sedikit, akan melihat hukumannya di 
akhirat. Dengan kata lain, tidaklah hilang sesuatupun dari apa yang telah lalu atas 
amalannya baik besar maupun kecilnya, baik amalan yang baik maupun buruk. 
2. Etis (akhlaqiyyah) 
Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar dalam menjalankan tugas 
dan tanggug jawabnya selalu mengedepankan masalah akhlak dalam seluruh aspek 
kegiatannya dan mengedepankan nilai-nilai moral dan etika tanpa peduli dari agama 
apapun, karena hal ini bersifat universal.  
3. Realistik (alwaqiyyah) 
Semua transaksi yang dilakukan Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona 
Makassar dilakukan berlandaskan realistik sesuai dengan kenyataan. Awal transaksi 
nasabah dijelakan tentang prosedur produk yang dipilihnya. Jadi semua tindakan yang 
dilakukan penuh dengan kejujuran tanpa ada unsur kebohongan.  
4. Humanistik (insaniyyah) 
Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar dalam memasarkan produk-
produknya selalu berperilaku yang baik dan bertindak ramah terhadap nasabah dan 
tanpa memperdulikan ras, warna kulit, kebangsaan, dan status. 
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Faktor yang paling penting yang diterapkan oleh Pegadaian Syariah Central Jl. 
Samalona Makassar adalah berbisnis cara Nabi Muhammad saw yang 
mengedepankan nilai-nilai: 
1. Shiddiq (benar dan jujur) 
2. Amanah (terpercaya) 
3. Fathanah (cedas) 
4. Tablig (komunikatif) 
“lebih baik saya gadai emas saya di pegadaian syariah ketimbang saya harus 
menyimpannya di rumah karena lebih aman bila saya simpan di pegadaian 
syariah”.85 
 
Pegadaian syariah selalu mengedepankan sifat amanah. Dimana barang 
jaminan disimpan ditempat yang aman. Apabila jaminan tersebut rusak atau hilang, 
peminjam bisa menuntut ganti rugi akan hal itu. Barang jaminan yang di serahkan 
tidak di manfaatkan oleh pegadaian syariah.  
Hal ini telah sesuai dengan fatwa DSN, marhun (barang jaminan) dan 
manfaatnya tetap menjadi milik Rahin. Pada prinsipnya, marhun tidak boleh 
dimanfaatkan oleh murtahin kecuali seizin Rahin, dengan tidak mengurangi nilai 
Marhun dan pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan 
perawatannya. 
Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar dalam memasarkan produk 
tidak mengenal yang namanya: 
1. Riba  
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Semua produk yang ditawarkan menggunakan sistem ujrah. Dimana ujrah 
dihitung dari nilai barang yang dijadikan jaminan, bukan dihitung dari jumlah 
pinjaman. Riba akan terjadi dalam gadai apabila dalam akad gadai ditentukan bahwa 
rahin harus memberikan tambahan kepada murtahin  apabila ketika membayar 
utangnya atau ketika akad gadai ditentukan syarat-syarat, kemudian syarat tersebut 
dilaksanakan. Allah befirman dalam QS Ar-Ruum/30: 39. 
                            
              
 
Terjemahnya:   
Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada 
harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 




Quraish Shihab menafsirkan bahwa dan sesuatu riba atau tambahan yang 
kalian berikan umpanya sesuatu yang diberikan atau dihadiahkan kepada orang lain 
supaya orang lain memberi kepadanya balasan yang lebih baik dari apa yang telah ia 
berikan. Pengertian sesuatu dari ayat ini dinamakan tambahan yang dimaksud dalam 
masalah muamalah (agar dia menambah pada harta manusia) yakni orang-orang yang 
memberi itu, lafal yarbuu artinya bertambah banyak (maka riba itu tidak menambah) 
yakni tidak ada pahalanya bagi orang-orang memberikannya. (Dan apa yang kalian 
berikan berupa zakat) yakni sedekah (untuk mencapai) melalui sedekah itu keridaan 
                                                             
86
Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 408. 
 
 
Allah, maka itulah orang-orang melipatgandakan pahalanya sesuai dengan apa yang 
mereka kehendaki. 
2. Najasy (promosi palsu) 
Islam tidak mengenal najasy atau promosi palsu karena dalam berbisnis harus 
selalu mencerminkan sikap adil dan jujur tanpa ada kecurangan dan bersaing secara 
sehat. Kegiatan pemasaran pada dasarnya temasuk dalam kegiatan muamalah yang 
hukum asalnya adalah boleh selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 
muamalah.  
3. Tipu Daya 
Srtategi yang digunakan dalam berbisnis harus terbebas dari tipu daya, 
sebagaimana Allah berfirman dalam QS Ali-Imran/3: 54. 
                 
  
Terjemahnya: 
Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya 
mereka itu. dan Allah Sebaik-baik pembalas tipu daya.
87
 
Perkembangan budaya bisnis dalam Islam begitu cepat dan dinamis. Islam 
memberikan jalan untuk melakukan inovasi dalam melakukan usaha. Selain itu dalam 
bisnis harus terbebas dari unsur-unsur dharar (bahaya), jahalah (ketidakjelasan), dan 
zhulm (merugikan salah satu pihak). 
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Hal ini telah sesuai dengan aturan dari OJK yang menyebutkan bahwa tidak 
boleh mengandung gharar, maysir, riba, zhulm, risywah, dan objek haram dan tidak 
bertentangan dengan ketentuan hukum. 
Jadi, Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar dalam memasarkan 
produknya menggunakan prinsip-prinsip muamalah dalam Islam. Karena dalam 
pelaksanaannya mengandung unsur positif dan nilai-nilai Islam.  
D. Implementasi Penjualan Produk Gadai  
Penjualan produk yang dilakukan pegadaian syariah tidak terlepas dari aturan 
OJK dan DSN. Proses transaksi lebih mudah dan cepat, tidak membutuhkan 
persyaratan yang rumit sehingga dapat meningkatkan minat nasabah untuk 
menggunakan jasa pegadaian. Hal ini dibuktikan dari jumlah nasabah, omzet, dan 
laba mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Peningkatan omzet pada Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar 
terjadi pada saat musim pendaftaran ulang siswa sekolah sebagai salah satu pemicu 
utama meningkatnya omzet rahn, karena para ibu banyak yang membutuhkan uang 
secara cepat untuk dapat mendaftarkan ulang dan mereka memilih untuk 
menggadaikan barang-barang yang mereka miliki. Peningkatan omzet juga terjadi 
pada saat musim lebaran. Pada saat menjelang lebaran masyarakat yang pulang 



















Pegadaian syariah dalam menjalankan operasionalnya berpegang kepada 
prinsip syariah. Pada dasarnya, produk-produk berbasis syariah memiliki karakteristik 
seperti: tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk karena riba, menetapkan uang 
sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang diperdagangkan dan melakukan 
bisnis untuk memperoleh imbalan atas jasa dan/atau bagi hasil.  
Operasional pegadaian syariah menggambarkan hubungan antara nasabah dan 
pihak pegadaian syariah. Secara teknis, implementasi akad gadai di pegadaian syariah 
adalah sebagai berikut: 
                                          Gambar 4.2 
Skema Operasional Pegadaian Syariah 
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1. Nasabah menjaminkan barang kepada pegadaian syariah untuk mendapatkan 
pembiayaan. Kemudian pegadaian syariah menaksir barang jaminan tersebut 
untuk dijadikan dasar dalam memberikan pembiayaan.  
2. Pegadaian syariah dan nasabah menyepakati akad gadai. Akad ini meliputi 
jumlah pinjaman, pembebanan biaya jasa simpanan dan biaya administrasi. 
3. Pegadaian syariah memberikan pembiayaan atau jasa yang dibutuhkan 
nasabah sesuai kesepakatan. 
4. Nasabah menebus barang yang digadaikan setelah jatuh tempo.  

















A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnnya dan dari 
penelitian yang telah dilakukan mengenai Penjualan Produk Gadai Syariah di 
Pegadaian Syariah dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penjualan yang dilakukan Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar 
tidak terlepas dari aturan OJK dan DSN. Pegadaian Syariah Central Jl. 
Samalona Makassar memiliki beberapa produk dimana nasabah dapat 
memilih produk yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhannya. Proses 
transaksi lebih mudah dan cepat, tidak membutuhkan persyaratan yang rumit 
sehingga dapat menarik minat nasabah untuk menggunakan jasa pegadaian. 
Hal ini dibuktikan dari jumlah nasabah, omzet, dan laba mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. 
2. Penjualan produk gadai yang dilakukan Pegadaian Syariah Central Jl. 
Samalona Makassar telah sesuai dengan perspektif Ekonomi Islam. Terbukti 
dari semua produk yang dipasarkan tidak ada yang bertentangan dengan 






B. Saran  
1. Melihat dari meningkatnya jumlah nasabah, uang pinjaman, dan omzet setiap 
tahunnya, diharapkan Pegadaian Syariah Central Jl. Samalona Makassar dapat 
mempertahankan dengan melakukan evaluasi setiap bulannya mengenai 
penjualan produk yang dilakukan. 
2. Memperluas pangsa pasar sasaran dengan meningkatkan sosialisasi dan 
promosi kepada masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung agar 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 
A. Pedoman Observasi 
1. Bagaimana tata letak geografis Pegadaian Syariah Central Makassar? 
2. Bagaimana keadaaan lingkungan di sekitar Pegadaian Syariah Central 
Makassar? 
3. Apakah keadaan sekitar menunjang kegiatan operasional Pegadaian Syariah 
Central Makassar? 
4. Bagaimana sikap dan respon karyawan melayani nasabah? 
B. Pedoman Dokumentasi  
1. Bagaimana sejarah Pegadaian Syariah Central Makassar? 
2. Apa visi, misi Pegadaian Syariah Central Makassar? 
3. Apa tugas dan fungsi karyawan Pegadaian Syariah Central Makassar? 
4. Bagaimana struktur organisasi Pegadaian Syariah Central Makassar? 
C. Pedoman Wawancara 
1. Pertanyaan pada Pegawai 
a. Kapan Pegadaian Syariah Central berdiri dan bagaimana perkembangannya? 
b. Produk apa saja yang terdapat pada Pegadaian Syariah Central?  
c. Apa itu produk gadai syariah (rahn)? 
d. Bagaimana operasional pada pegadaian syariah? 
e. Bagaimana penjualan produk yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah Central 
dalam memasarkan produknya ? 
 
 
f. Alat atau media apa yang digunakan dalam penjualan produk gadai syariah ini? 
g. Apakah peningkatan maupun penurunan jumlah nasabah berdampak terhadap 
penjualan produk gadai syariah? 
2. Pertanyaan pada Nasabah 
a. Mengapa anda tertarik menggunakan jasa pegadaian syariah? 
b. Apakah anda mengetahui produk-produk yang ditawarkan pegadaian syariah? 
c. Apa saja syarat-syarat yang harus di lengkapi bila ingin menggadai di pegadaian 
syariah? 
d. Apakah menurut anda pegadaian syariah merupakan tempat yang aman untuk 
menyimpan barang jaminan? 
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